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ABSTRAK 
Air payau merupakan air yang terbentuk dari pertemuan antara air sungai 
dan air laut yang dipengaruhi oleh gerakan pasang surut. Kelangkaan sumber air 
sering menjadi masalah utama pada daerah pesisir. Keterbatasan sumber daya air 
di daerah pesisir berkaitan dengan kelangkaan air tawar yang dapat dimanfaatkan 
sebagai air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas media 
kaolin sebagai adsorben dalam penurunan Salinitas, Klorida dan TDS dan 
menentukan kriteria desain pengolahan air payau. Sampel yang digunakan berasal 
dari muara sungai Bajul Mati Kabupaten Malang. Variabel bebas pada penelitian 
ini adalah tinggi media 5, 10, dan 20 cm dan waktu operasional 20, 40, dan 60 
menit. Pengujian kadar klorida dan salinitas menggunakan argentometri dan TDS 
menggunakan gravimetri. Hasil penelitian menujukkan persentase penurunan 
klorida pada air payau dengan menggunakan media kaolin sebesar 77,81% pada 
waktu operasional 60 menit dan tinggi media 20 cm. Persentase optimum 
penurunan TDS (Total Dissolved Solid)  pada air payau dengan menggunakan 
media kaolin sebesar 90,67% pada waktu operasional 60 menit dengan tinggi media 
20 cm. Persentase optimum penurunan salinitas pada air payau dengan 
menggunakan media kaolin sebesar 12,90% pada waktu operasional 60 menit 
dengan tinggi media 20 cm. 
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Chloride (Cl-) Adsorbent, TDS (Total Dissolved Solid) and Salinity in Brackish 
Water Originating from Bajul Mati River, Malang Regency. Thesis of 
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Technology 
ABSTRACT 
 Brackish water is water that is formed from the meeting between river water 
and sea water which is affected by tidal movements. Scarcity of water sources is often 
a major problem in coastal areas. Limited water resources in coastal areas are related 
to the scarcity of fresh water that can be used as clean water. This study aims to 
identify the effectiveness of kaolin media as an adsorbent in decreasing salinity, 
chloride and TDS and determine the design criteria for brackish water treatment. 
The sample used came from the Bajul Mati river estuary, Malang Regency. The 
independent variables in this study were media height of 5, 10, and 20 cm and 
operational time of 20, 40, and 60 minutes. Chloride and salinity testing using 
argentometry and TDS using gravimetry. The results showed the percentage of 
chloride reduction in brackish water by using kaolin media of 77.81% at 60 minutes 
operating time and 20 cm high media. The optimum percentage of reduction in TDS 
(Total Dissolved Solid) in brackish water using kaolin media was 90.67% at 60 
minutes operational time with a media height of 20 cm. The optimum percentage 
of salinity reduction in brackish water by using kaolin media was 12.90% at 60 
minutes operating time with a media height of 20 cm. 
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